
 

 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 
 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di PT. Pegadaian Cabang Cikarang. Pada bulan Maret 2023 

sampai dengan bulan Agustus 2023, sesuai dengan jadwal penelitian yang tertera pada 

tabel di bawah ini. 

Tabel 3. 1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

 

Sumber: Rencana Hasil Penelitian (2023) 

 

3.2 Jenis Penelitian 

 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah asosiatif-korelatif 

dan penelitian kuantitatif. Menurut Muslich dalam Nandhita (2021:34) penelitian asosiatif 

adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau 

lebih. Hasil penelitian ini akan dapat digunakan untuk membangun suatu teori yang dapat 

berfungsi untuk menjelaskan, memprediksi dan mengontrol suatu gejala. Dan penelitian 

kuantitatif disebut metode positivistik karena berdasarkan pada filsafat positivisme. 

Metode ini sebagai metode ilmiah karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu 

No Kegiatan 

Feb-23 Mar-23 Apr-23 Mei-23 Jun-23 Jul-23 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Obsevasi awal                         

2 Pengajuan izin penelitian                         

3 Persiapan instrumen 

penelitian 

                        

4 Pengumpulan data                         

5 Pengolahan data                         

6 Analisis dan evaluasi                         

7 Penulisan laporan                         

8 Seminar hasil penelitian                         
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konkrit/empiris, obyektif, terukur, rasional, dan sistematis. Disebut kuantitatif karena data 

penelitiannya berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik (Sugiyono dalam 

Nandhita, 2021:34-35). 

 

3.3 Populasi dan Sample 

3.3.1 Populasi  

 Sugiyono dalam Nandhita (2021:35) mengemukakan bahwa populasi adalah 

wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan 

bendabenda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada 

obyek/subyek yang dipelajari tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki 

oleh subyek atau obyek itu.  

             Adapun populasi dari penelitian ini adalah seluruh karyawan di Pegadaian 

Cikarang. Jumlah populasi berdasarkan informasi dari pihak desa PT. Pegadaian ada 

sebanyak 50 orang. Oleh sebab itu dalam penelitian ini saya menggunakan angka 50 

sebagai populasi penelitian. 

 

3.3.2 Sampel 

Sejalan dengan pengertian populasi banyak juga para ahli yang mendefinisikan 

pengertian tentang sampel. Menurut (Sugiyono, 2021:127) mengatakan bahwa : Sampel 

adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel 

dari penelitian ini yaitu beberapa karyawan yang berjumlah 50 orang. Pengambilan 

sampel pada penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh dikarenakan jumlah 

populasinya hanya 50. 
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang dilakukan peneliti adalah dengan cara wawancara dan metode 

kuesioner/angket dari data primer. Buku, Jurnal, dan Artikel dari data sekunder. 

Adapun beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi: 

1. Kuesioner (Angket) 

        Merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara membuat 

pertanyaan atau kuesioner yang akan dibagikan kepada responden yang menjadi 

objek penelitian. Responden diminta untuk memilih salah satu jawaban yang telah 

dipersiapkan pada lembaran kuisioner.  

2. Interview (Wawancara) 

       Selain menggunakan kuesioner, penulis juga menggunakan teknik interview 

(wawancara). Hal ini penulis lakukan dalam rangka melakukan studi pendahuluan 

misalnya untuk menentukan permasalahan yang akan diteliti, mengetahui hal lain dari 

responden secara lebih mendalam dan lain sebagainya. Adapun bentuk interview yang 

penulis lakukan adalah interview terbuka, artinya penulis tidak membatasi jawaban 

yang harus dikemukakan oleh responden.  

3. Observasi (Pengamatan)  

      Teknik pegumpulan data lainnya yang digunakan adalah observasi. Hal ini 

dilakukan dengan cara mengamati berbagai obyek tanpa melakukan komunikasi 

secara langsung. Teknik ini penulis gunakan saat penulis hendak mengetahui tentang 

perilaku responden, proses kerja, gejala yang muncul atas perilaku responden dan lain 

sebagainya. 
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3.5 Definisi Operasional Variabel 

 Definisi operasional merupakan aspek penelitian yang memberikan informasi 

tentang bagaimana cara mengukur variabel. Dengan demikian maka penulis akan mampu 

mengetahui bagaimana cara melakukan pengukuran terhadap variabel yang dibangun atas 

dasar sebuah konsep dalam bentuk indikator dalam sebuah kuesioner. Dalam penelitian 

ini akan digunakan dua jenis variabel yaitu variabel bebas (independent variabel) dan 

variabel terikat (dependent variabel). 

 

3.5.1 Variabel Bebas 

Variabel bebas menurut Marsono (2019), adalah variabel yang menjadi sebab dari 

sebuah gejala atau kejadian. Variabel bebas dalam penelitian ini antara lain : 

kepemimpinan dan budaya organisasi. 

1. Kepemimpinan (X1) 

Menurut Fahmi (2021) kepemimpinan merupakan "suatu ilmu yang mengkaji 

secara komprehensif tentang cara untuik mengarahkan, mempengaruhi, dan 

mengawasi orang lain untuk mengerjakan tugas sesuai dengan perintah yang 

direncanakan dimensi kepemimpinan, indikator kepemimpinan yaitu:  

a. Hubungan antara pemimpin dengan bawahan 

b. Struktur tugas 

c. Kewibawaan kedudukan pemimpin  

2. Budaya Organisasi (X2) 

Menurut Oktavia (2023) budaya organisasi adalah suatuwujud anggapan 

yang dimiliki, diterima secara implisit oleh kelompok dan menentukan bagaimana 

kelompok tersebut rasakan, pikirkan dan bereaksi terhadap lingkungannya yang 

beranekaragam, indikator Budaya organisasi yaitu:  

a. Nilai-nilai organisasi 

b. Kewibawaan kedudukan pemimpin 

c. Budaya organisasi 

d. Sanksi hukuman 
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3.5.2 Variabel Terikat 

      Menurut Onika (2022) kinerja karyawan ialah hasil yang dapat terlihat dari 

segi kuantitas dan kualitas atas pelaksanaan tanggung jawab dari tugas-tugas yang 

dibebankan kepada karyawan dalam satu periode waktu dengan mematuhi setiap 

aturan yang berlaku dan memperhatikan moral, serta etika dalam mewujudkan 

tujuan perusahaan. Indikator-indikator kinerja karyawan adalah sebagai berikut : 

a. Produktivitas 

b. Kualitas kerja 

c. Kehadiran dan ketaatan 

Tabel 3. 2 Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Indikator Pengukuran 

X1 

Kepemimpinan 

Menurut Fahmi 

(2021) 

kepemimpinan 

merupakan "suatu 

ilmu yang mengkaji 

secara komprehensif 

tentang cara untuik 

mengarahkan, 

mempengaruhi, dan 

mengawasi orang 

lain untuk 

mengerjakan tugas 

sesuai dengan 

perintah yang 

direncanakan 

1. Hubungan 

antara 

pemimpin 

dengan 

bawahan 

2. Struktur tugas 

3. Kewibawaan 

kedudukan 

pemimpin  

 

Skala Likert 

X2 Budaya 

Organisasi 

Menurut Oktavia 

(2023) budaya 

organisasi adalah 

suatuwujud 

anggapan yang 

dimiliki, diterima 

secara implisit 

oleh kelompok dan 

menentukan 

bagaimana 

kelompok tersebut 

rasakan, pikirkan 

dan bereaksi 

1. Nilai-nilai 

organisasi 

2. Kewibawaan 

kedudukan 

pemimpin 

3. Budaya 

organisasi 

4. Sanksi 

hukuman 

Skala Likert 
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terhadap 

lingkungannya yang 

beranekaragam 

Y Kinerja 

Karyawan 

Menurut Onika 

(2022) kinerja 

karyawan ialah hasil 

yang dapat terlihat 

dari segi kuantitas 

dan kualitas atas 

pelaksanaan 

tanggung jawab dari 

tugas-tugas yang 

dibebankan kepada 

karyawan 

dalam satu periode 

waktu dengan 

mematuhi setiap 

aturan yang berlaku 

dan 

memperhatikan 

moral, serta etika 

dalam mewujudkan 

tujuan perusahaan. 

1. Produktivitas 

2. Kualitas kerja 

3. Kehadiran 

dan ketaatan 

 

Skala Likert 

          Sumber: Peneliti (2023) 

 

1.6 Teknik Analisis Data 

         Teknik analisis data bertujuan untuk menjawab rumusan masalah maupun hipotesis 

penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. Data-data yang telah dikumpulkan akan 

diolah sehingga bisa diambil kesimpulan sesuai dengan jenis uji yang akan digunakan 

nantinya. Pada akhir kesimpulan itulah nantinya akan diketahui bagaimana pengaruh 

antara variabel independen dengan variabel dependen yang digunakan dalam penelitian 

ini. 
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3.6.1 Skala dan Angka Penafsiran 

       Seperti telah disampaikan sebelumnya, bahwa dalam penelitian ini nanti akan 

digunakan kuesioner. Adapun penilaiannya dengan menggunakan Skala Likert, dimana 

setiap jawaban instrumen dibuat menjadi 5 (lima) gradasi dari sangat positif sampai sangat 

negatif, yang dapat berupa kata-kata, seperti: 

 a. Sangat Setuju          (Skor 5) 

 b. Setuju                      (Skor 4)  

c. Ragu-Ragu               (Skor 3)  

d. Tidak Setuju             (Skor 2)  

e. Sangat Tidak Setuju (Skor 1)  

      Dengan menggunakan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan 

menjadi indikator variabel. Selanjutnya indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak 

untuk menyususn item-item instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan. 

Jawaban atas pertanyaan atau pernyataan itulah yang nantinya akan diolah sampai 

menghasilkan kesimpulan. 

         Guna menentukan gradasi hasil jawaban responden maka diperlukan angka 

penafsiran. Angka penafsiran inilah yang digunakan dalam setiap penelitian kuantitatif 

untuk mengolah data mentah yang akan dikelompok-kelompokkan sehingga dapat 

diketahui hasil akhir degradasi atas jawaban responden, apakah responden sangat setuju, 

setuju, ragu-ragu, tidak setuju atau bahkan sangat tidak setuju atas apa yang ada dalam 

penyataan tersebut.  

      Adapun penentuan interval angka penafsiran dilakukan dengan cara mengurangkan 

skor tertinggi dengan skor terendah dibagi dengan jumlah skor sehingga diperoleh interval 

penafsiran seperti terlihat pada Tabel 3.3 di bawah ini. Interval Angka Penafsiran   = (Skor 

Tertinggi – Skor Terendah) / n 

                                                 = (5 – 1) / 5  

                                                 = 0,80  
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Tabel 3. 3 Angka Penafsira 

   Sumber : Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)  

     Adapun rumus penafsiran yang digunakan adalah :  

 

 
 

Keterangan :  

M           = Angka penafsiran 

F           = Frekuensi jawaban 

X          = Skala nilai 

n          = Jumblah seluruh jawaban 

  

 

 

 

 

 

 

INTERVAL PENAFSIRAN  KATEGORI  

1,00 – 1,80  Sangat tidak setuju 

1,81 – 2,60   Tidak setuju 

2,61 – 3,40  Ragu-ragu 

3,41 – 4,20  Setuju 

4,21 – 5,00  Sangat setuju 

  

   Μ = 
Σ 𝔣 ( X ) 

n 
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3.6.2 Persamaan Regresi 

            Dalam penelitian ini digunakan analisis regresi berganda yaitu untuk mengetahui 

sejauh mana pengaruh variabel  terikatnya. 

 

 

Y = a + b1X2 + b2 X2 + e 

 

Keterangan:  

Y  = Variabel terikat (Kinerja)  

a    = Intersep (titik potong sumbu Y)  

b1...b2  = Koefisien regresi (konstanta) X1, X2  

X1  = Kepemimpinan  

X2                          = Budaya organisasi 

e     = Standar eror  
 

Sumber : Sugiyono (2021:34)  

  

       Namun demikian dalam penelitian ini, analisis regresi linier berganda tidak dilakukan 

secara manual dengan menggunakan rumus di atas melainkan dengan menggunakan 

Statistical Program for Social Science (SPSS). 

       Sebelum melakukan analisis regresi linier berganda lebih lanjut perlu dilakukan 

analisis data. Dalam hal ini penulis akan menggunakan teknik analisis data yang sudah 

tersedia selama ini. Pertama, dilakukan uji kualitas data berupa uji validitas dan 

reliabilitas. Kedua, dilakukan uji asumsi klasik berupa uji normalitas, uji multikolinieritas 

dan uji heteroskedastisitas. Ketiga, dilakukan uji hipotesis berupa uji F (Uji Simultan), 

koefisien determisasi dan uji t (Uji Parsial). 
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3.6.3 Uji kualitas data 

A. Uji Validitas  

           Uji kualitas data pertama yang harus dilakukan adalah uji validitas. Berkaitan 

dengan uji validitas ini Arikunto dalam Unaradjan dalam Citra (2021:34) menyatakan 

bahwa:  

         “Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat keandalan atau kesasihan 

suatu alat ukur. Alat ukur yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah. Untuk 

menguji validitas alat ukur, terlebih dahulu dicari harga korelasi antara bagian-bagian dari 

alat ukur yang secara keseluruhan dengan cara mengkorelasikan setiap butir alat ukur  

dengan skor total yang merupakan jumlah tiap skor butir, dengan rumus Pearson product 

Moment”, adalah:  

 

 

 

Keterangan :   

  = Koefisien korelasi  

         = Jumlah skor item  

         = Jumlah skor total (seluruh item)  

n             = Jumlah responden  

Sumber : Arikunto dalam Unaradjan dalam Citra (2021:35)  

  

         Namun demikian dalam penelitian ini uji validitas tidak dilakukan secara manual 

dengan menggunakan rumus diatas melainkan dengan menggunakan Statiscal Program 

for Social Sciense (SPSS). Guna melihat valid atau tidaknya butir pernyataan kuesioner 

maka kolom yang dilihat adalah kolom Corrected Item-Total Correlation pada tabel Item-

Total Statistics hasil pengolahan data dengan menggunkan SPPS tersebut. Dikatakan valid 

jika rhitung > 0,3 (Situmorang dalam Widayat dalam Citra, 2021:35)  

  

 

Γ ℎ 𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 

𝑛 ( Σ 𝑋𝑌 ) − ( Σ 𝑋 ) . ( Σ 𝑌 ) 

  * 𝑛 . Σ 𝑋 ² − ( Σ 𝑋 ) ² + . * 𝑛 . Σ 𝑌 ² − ( Σ 𝑌 ) ² + 
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B. Uji Reliabilitas 

 Setelah semua butir pernyataan kuesioner dinyatakan valid, maka langkah 

selanjutnya adalah melakukan uji kualitas data kedua yaitu uji reliabilitas. Uji reliabitas 

bertujuan untuk mengetahui tingkat konsistensi butir pernyataan. Butir pernyataan 

dikatakan reliabel atau handal jika jawaban responden terhadap pernyataan yang 

diajukan selalu konsisten. Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa uji reliabilitas 

bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya konsistensi kuesioner dalam penggunaannya. 

Butir pernyataan kesioner dikatakan reliabel atau handal jika butir pernyataan tersebut 

konsisten apabila digunakan berkali-kali pada waktu yang berbeda. Dalam uji 

relabilitas digunakan teknik Alpha Cronbach, dimana suatu instrumen dapat dikatakan 

handal (reliabel) bila memiliki  koefisien keandalan atau alpha sebesar 0,6 atau lebih, 

dengan menggunakan rumus alpha, sebagai berikut:  

             
Keterangan :  

   = Nilai reliabilitas  

  = Jumlah varians skor tiap-tiap item  

 Varians total   

 K    = Jumlah item  

Sumber : Unaradjan dalam Citra (2021:36)  

  

      Namun demikian dalam penelitian ini uji reliabel tidak dilakukan secara manual 

dengan menggunakan rumus diatas melainkan dengan menggunakan Statistical Program 

for Social Sciense (SPSS). Guna melihat reliabel atau tidaknya butir pernyataan kuesioner 

maka dapat dilihat nilai Cronbach’s Alpha yang tertera pada tabel Reability Stastistic hasil 

pengolahan data dengan menggunakan SPSS. Jika nilai Cronbach’s Alpha tersebut lebih 

besar dari 0,6 maka dapat dikatakan bahwa semua instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini handal (reliabel) sehinga dapat digunakan untuk uji-uji selanjutnya. 

(Situmorang dalam Widayat dalam Citra, 2021:36).  

  
  
  
  
  

ᴦ ₁₁ =   
𝑘 

𝑘 −   
        ( 1 − 

Σ s 
𝑆 ț )   
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3.6.4 Uji Asumsi Klasik 

         Merupakan uji yang wajib dilakukan untuk melakukan analisis regresi liner 

berganda khususnya yang berbasis Ordinary Least Square (OLS). Uji asumsi klasik yang 

biasa digunakan dalam sebuah penelitian diantara meliputi: (1) uji normalitas, (2) uji 

multikolinieritas, (3) uji heteroskedastisitas, (4) uji autokorelasi dan (5) uji linieritas. 

Namun demikian dalam penelitian ini hanya akan digunaka 3 uji asumsi klasik saja yaitu: 

uji normalitas, uji multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas. 

A. Uji Normalitas 

 Uji distribusi normal adalah uji untuk mengukur apakah data kita memiliki 

distribusi normal sehingga dapat dipakai dalam statistik parametrik. Jadi, tujuan dari 

uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah suatu variabel normal atau tidak 

Ghozali, (2018). Pengujian normalitas memiliki tujuan untuk mengetahui apakah 

dalam sebuah model regresi baik variabel terikat memiliki distribusi yang normal atau 

tidak. Model regresi yang baik adalah normal atau mendekati normal. Pengujian 

normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov. Jika nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05 maka data distribusi tersebut 

dinyatakan normal. 

B. Uji Heteroskedasitas 

 Uji heteroskedasitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dan residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Uji 

heteroskedasitas diuji dengan menggunakan korelasi Rank Spearman yaitu 

mengkorelasikan antara absolute residual hasil regresi semua variabel bebas. Bila 

signifikansi hasil korelasi lebih kecil dari 0,05 maka persamaan regresi tersebut 

mengandung heteroskedasitas dan sebaliknya non heteroskedasitas atau 

homoskedasitas. 

C. Uji Multikolinearitas 

 Uji Multikolinearitas variabel independen yang satu dengan yang lain dalam 

model regresi berganda tidak saling berhubungan secara sempurna atau mendekati 

sempurna dan untuk menetahui ada tidaknya multikolinearitas dapat dilihat dari 
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besarnya nilai Tolerance dan Variance Inflation Factors (VIF) melalui program SPSS. 

Mengukur multikolinearitas bisa dilihat dari nilai tolerance value atau variance 

inflation factor dari masing-masing variabel, jika nilai toleransi <0.10 atau VIF>10 

maka terdapat multikolinearitas, hingga variabel tersebut harus dibuang dan sebaliknya 

jika toleransi >0,10 dan VIF >10 maka terdapat multikolinearitas, sehingga variabel 

tersebut tidak multikolinearitas Ghozali, (2018). 

 

3.6.5 Uji Hipotesis 

       Setelah melakukan uji kualitas data dan uji asumsi klasik maka langkah selanjutnya 

yang harus dilakukan adalah melakukan uji hipotesis. Uji hipotesis pada dasarnya 

merupakan metode pengambilan keputusan yang didasarkan pada analisis data. Dalam 

penelitian ini akan dilakukan uji hipotesis yang meliputi uji F (uji serempak), koefisien 

determinasi (  dan uji t (Uji Parsial).  

1. Uji Serempak/Simultant (Uji F)  

      Uji F bertujuan untuk mengukur seberapa besar pengaruh variabel bebas secara 

bersama-sama (simultan) terhadap variabel terikatnya. Guna mengetahui apakah variabel 

bebas secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat atau tidak 

dapat digunakan rumus :  

                         

Keterangan :  

F hitung  = Nilai F yang dihitung  

            = Nilai koefisien korelasi ganda            

k             = Jumlah variabel bebas (Independent)            

n             = Jumlah sampel   

Sumber : Unaradjan dalam Citra (2021:38)  

          Namun demikian dalam penelitian ini semua uji hipotesis tidak dilakukan secara 

manual melainkan dengan menggunakan Statistical Program for Social Science (SPSS). 

Caranya dengan melihat nilai yang tertera pada kolom F pada Anova hasil perhitungan 

  
  
  
  
 
  

F   ℎ 𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
𝑅 2 / 𝑘 

( 1 −   𝑅 2 ) / ( 𝑛 − 𝑘 − 1 ) 
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dengan menggunakan SPSS tersebut. Guna menguji kebenaran hipotesis pertama 

digunakan uji F yaitu untuk menguji keberartian regresi secara keseluruhan, dengan rumus 

hipotesis, sebagai berikut:  

 

        Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji F, variansnya dapat diperoleh dengan 

membandingkan   dengan  pada taraf ɑ = 0,05 dengan ketentuan:  

a.   , maka  diterima  dan  ditolak  

Artinya variasi model regresi berhasil menerangkan bahwa gaya kepemimpinan, disiplin 

dan lingkungan kerja secara bersama-sama (simultan) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai.  

b.   , maka  diterima  dan  diterima  

Artinya variasi model regresi berhasil menerangkan bahwa gaya kepemimpinan, disiplin, 

dan lingkungan kerja secara bersama-sama (simultan)  berpengaruh signifikan terhadap 

kinerga pegawai.  

2. Koefisien Determinasi  ( )  

Pengujian koefisien determinasi ( ) digunakan untuk mengukur persentase sumbangan 

variabel independent yang diteliti terhadap naik turunnya variabel terikat. Koefisien 

determinasi berkisar antara nol sampai dengan satu (0  1) yang berarti bahwa  

=0 berarti menunjukkan tidak adanya pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel 

terikat, dan bila   mendekati 1 menunjukkan bahwa semakin kuatnya pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat. Nilai koefisien determinasi ( ) dapat dilihat pada kolom 

Adjuted R square pada tabel Model Summary hasil hitung perhitungan dengan 

menggunakan SPSS.  

 

  

  

  

H0  :   ß i   =  0 ; artinya variabel bebas   tidak berpengaruh terhadap variabel terikat   

𝐻 𝑎   :  ß i   ≠   0  ; artinya variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat   
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3. Uji Parsial (Uji T)  

      Uji T bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara variabel bebas 

yang diteliti dengan variabel terikat secara individu (parsial). Adapun rumus yang 

digunakan sebagai berikut:  

  

  
Keterangan :   

t    = Nilai t yang dihitung  

b   = koefisien regresi  

se    = standar error koefisien regresi X  

Sumber: Arikunto dalam Megawati dalam Nandhita (2021:50)  

Adapun bentuk pengujiannya adalah :  

a.  : ß1 = ß2 = 0  

 Artinya variabel bebas yang diteliti, secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel terikatnya.  

b.  : minimal satu ß1  0 dimana i =1,2,3  

 Artinya variabel bebas yang diteliti, secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

variabel terikatnya.  

Uji T dilakukan dengan cara membandingkan  dengan  pada taraf nyata 5% 

(α= 0,05) dengan ketentuan sebagai berikut :  

a.    maka  diterima  ditolak  

 Artinya variabel kepemimpinan, dan budaya organisasi, kinerja kariawan secara 

bersama-sama (simultan) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.   

b.  ≥  maka  ditolak  diterima  

Artinya variabel kepemimpinan dan budaya organisasi, kerja karyawan secara individual 

(parsial) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.  

 

T hitung =  
𝑏 

𝑠𝑒 
  


